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BAB II

DASAR TEORI
2.1. Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan

Selagangga Motor merupakan salahsatu perusahaan yang usahanya bergerak dalam bidang jasa perbaikan mesin kendaraan bermotor khususnya mobil dan juga melayani jasa pemasangan sukucadang dari para pelanggan yang berada di dalam kota maupun dari luar kota Ciamis. Selagangga Motor ini sudah berdiri beberapa tahun yang lalu tepatnya kurang lebih sekitar 12 tahunan yang lalu dan terus berkembang. Sejalan dengan berkembangnya usaha dibidang perbengkelan ini, pembangunan sistem pelayanan yang lebih baik ini sangat diperlukan dengan adanya sistem komputerisasi karena jika dikerjakan dengan sistem manual dapat menimbulkan terjadinya lambatnya pelayanan dan pemborosan waktu dan juga dalam hal ketelitian dalam penghitungan. Maka disinilah peran komputer sangat besar dan berpengaruh dalam kemajuan perusahaan.

Cara kerja yang masih manual sangat rentan dan sangat memungkinkan terjadinya suatu kesalahan. Maka untuk mengatasi kesalahan-kesalahan dalam transaksi dan kelemahan sumber daya manusia maka sistem pengolahan data yang paling efektif adalah dengan penggunaan sistem komputer sebagai alat bantu dalam menangani hal-hal yang bersifat rutin misalnya : transaksi. Dan disamping itu juga komputer mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam hal daya tampung pengingat yang besar, kecepatan proses dan dalam melakukan perhitungan-perhitungan yang rumit dan juga dapat menghemat tenaga sehingga sangat tepat bila menggunakan komputer untuk menangani data yang banyak dan lebih kompleks.

2.2. Mekanisme Pelayanan

Setiap mobil yang masuk diharuskan untuk mendaftar terlebih dahulu dan sebut apa keluhan atau kerusakan dari mobil  yang akan diperbaiki. Maka setelah itu mekanik akan langsung memperbaiki mobil tersebut dan bila ada sukucadang yang harus diganti maka mekanik akan mengeluarkan sukucadang dari stok dan dicatat oleh bagian administrasi ataupun kasir, dan bila pihak bengkel tidak mempunyai stok sukucadang tertentu yabg diperlukan maka si pemilik mobil harus mencari sendiri sukucadang yang dibutuhkan tersebut dan bengkel hanya akan menghitung biaya pemasangannya saja.

Transaksi dilakukan setiap hari tergantung dari ada tidaknya mobil yang masuk. Sedangkan pembelian dilakukan jika stok sukucadang digudang sudah habis dan bengkel akan mencari dan membeli sukucadang-sukucadang yang stoknya habis ke suplyer-suplyer atau toko-toko onderdil.

2.3.  Data dan Informasi

Sebelum basis data dibahas akan lebih baik jika istilah data dan informasi dibahas dibahas terlebih dahulu.Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain–lain. Data dinyatakan dengan nilai ( angka, deretan karekter, atau simbol ). Sedangkan informasi adalah hasil analisis dan sistensis terhadap data. Dengan kata lain informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan kedalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, entah manager, staf, ataupun orang lain dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Secara tradisional, data diorganisasikan kadalam suatu hirarki yang terdiri atas  elemen data, rekaman (record), dan berkas (file).

· Elemen data

Elemen adalah satuan data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit lain yang bermakna. Pada data pelanggan, elemen dapat berupa nama pelanggan, alamat, telepon dan atribut lain yang menyangkut seorang pelanggan.

Istilah lain untuk elemen data adalah medan (field), kolom, item, dan atribut.

· Rekaman

Rekaman adalah gabungan sejumlah elemen data yang saling terkait. Dalam sistem basis data relasional, rekaman biasa disebut dengan istilah tupel atau baris. 

· Berkas

Himpunan seluruh rekaman yang bertipe sama membentuk sebuah berkas. Berkas dapat dikatakan sebagai kumpulan rekaman data yang berkaitan dengan suatu subjek.

2.4.  Pengertian Database 
Database didefinisikan sebagai suatu kumpulan file-file yang saling berelasi yang mempunyai kegiatan antara satu file dengan file lainnya sehingga membentuk suatu struktur data. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Dalam suatu file terdapat record-record sejenis, sama besar dan bentuk merupakan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi field maka digunakan atribute yang mempunyai judul dari kelompok entity tertentu. Perancangan database merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat memberikan informasi kepada pemakai tentang sistem yang dibuat dan dapat membantu memudahkan dalam proses pengolahan data dalam database.

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.

2.5. Borland Delphi 6

Borland Delphi 6 adalah sebuah seri dari aplikasi atau bahasa pemrograman untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.
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Gambar 2.1  Tampilan dari Borland Delphi versi 6.0

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam MS-Windows. Struktur bahasa yang dipakai adalah bahasa Object Pascal yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi obyek yang dikenal sebagai bahasa OOP (Object Oriented Programming). 

Selain menyediakan berbagai fasilitas pemrograman yang bersifat umum, misalnya kemampuan operasi numeric, kemampuan grafik dan lain-lainnya. Borland Delphi sangat dikenal sebagai bahasa pemrograman yang menyediakan fasilitas pengolahan database yang canggih dan hebat. Berbagai format database bisa diolah dengan Borland Delphi, baik database dalam komputer tunggal, database dalam server lokal maupun database dalam server remote. Format database yang dapat diolah dengan Borland Delphi antara lain format database Paradox, dbase, MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain.

Didalam Delphi dikenal berbagai jenis model file yang masing-masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri.

· *.dpr , file ini berisi program utama dari aplikasi anda.

· *.pas , unit yang nantinya digunakan untuk menangani kejadian-kejadian  pada form.

· *.dfm , daftar komponen yang anda letakan beserta properti-propertinya.

· *.res , berisi resource, biasanya ikon, tetapi bias juga kursor, bitmap, dll.

· *.dof dan *.cfg yaitu file yang berisi konfigurasi untuk proyek anda. Dan dapat diubah konfigurasi proyek tersebut melalui Project | Options.

Program aplikasi “Sistem Pengolahan Data Transaksi Servis di Bengkel Mobil Selagangga Motor” ini dibangun atau dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0. Yang menjadi alasan penulis mengunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0 untuk merancang program aplikasi tersebut adalah Delphi versi ini karena didalamnya terdapat berbagai fitur-fitur yang sangat menunjang dalam perancangan program aplikasi ini.

Database pada program aplikasi ini dibangun dengan menggunakan database Paradox yang sudah ada didalam fasilitas Borland Delphi 6.0 yang berekstensi *.DB. Alasan penulis menggunakan database Paradox karena pembuatannya yang tidak rumit. 

Dibawah ini adalah langkah-langkah untuk merancang form menu utama dari program aplikasi “Sistem Pengolahan Data Transaksi Servis di Bengkel Mobil Selagangga Motor”. 

1. Dari menu Start, pilih All program, pilih Borland Delphi 6

2. Klik icon Delphi 6, lalu tunggu beberapa saat untuk masuk.

3. Setelah itu muncul tampilan Delphi 6 seperti pada gambar 2.1

4. Untuk memulai membuat aplikasi, pertama-tama harus menciptakan sebuah proyek dengan cara pilih menu File | New | Application.

5. [image: image1]Maka sekarang tampil sebuah form kosong seperti pada gambar dibawah ini. 
Gambar 2.2  Tampilan form kosong

6. Untuk mengisi form yang masih kosong, dari tool bar pilih gambar [image: image2.png]


 untuk membuat menu utama, setelah itu lalu klik kanan dan pilih Menu Designer dan isi menu-menu apa saja yang akan dibuat.
7. Setelah mengisi desain menu utamanya, lalu form tersebut diberi tampilan gambar supaya kelihatan lebih menarik dengan cara dari toolbar pilih Additional lalu klik gambar [image: image3.png]


 dan klik kembali pada form lalu muncul tempat atau bagian diberi gambar.
8. Untuk selanjutnya form harus diberi Statusbar dengan cara pilih Win32 dari toolbar lalu klik gambar [image: image4.png]


 dan klik kembali pada form. Setelah itu klik dua kali pada statusbar yang ada dibagian bawah pada form lalu muncul sebuah tampilan dan klik dua kali gambar [image: image5.png]


 supaya statusbar terdiri dari dua kolom yaitu untuk kolom tanggal dan waktu.
9. Agar menu-menunya berfungsi maka harus diisi kode program dengan cara mengklik objek tampilan rancangan menu program dan akan muncul kotak untuk mengisikan kode-kode program. 
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Gambar 2.3 Kotak untuk mengisikan kode program
10. Setelah mengisikan kode-kode programnya, lalu langkah selanjutnya adalah menyimpan program yang telah dibuat tadi dengan memilih menu File | Save All, simpan projeknya dengan nama Pbengkel_Mobil dan untuk unitnya diberi nama Umenu_Utama.

11. Untuk menjalankan proyek atau program yang telah dibuat, maka pilih dari menu Run lalu klik Run.
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procedure TFormi.FornCreate (Sender: Tobject -
begin

end;

end.
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